
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian sebagai langkah menjawab tujuan 

penelitian dapat dilihat bahwa Unit Kegiatan Mahasiswa Fisip Unsoed Radio 

melakukan berbagai upaya dalam menjaga kohesivitas dalam periode 

kepengurusan 2020-2021, selain itu juga terdapat faktor penghambat dan 

pendukung dalam kohesivitas Unit Kegiatan Mahasiswa Fisip Unsoed Radio 

dalam periode tersebut. Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian tersebut : 

Terdapat permasalahan rendahnya kesadaran dalam Fisip Unsoed 

Radio periode kepengurusan 2020-2021 yang berdampak terhadap 

kohesivitas kelompok di dalamnya. Fisip Unsoe Radio mempunyai dua upaya 

dalam menjaga kohesivitas, diantaranya pemberian tanggung jawab terhadap 

anggota dan tetap berusaha menghubungi anggota. 

Upaya menjaga kohesivitas dalam Fisip Unsoed Radio jika ditelaah melalui 

faktor pendukung kohesivitas dari Teori Pemikiran Kelompok (Groupthink 

Theory) oleh Irving Janis dalam Rakhmat (2009) yakni sebagai berikut : 

1. Komunikasi yang berlangsung kompleks. Terdapat tingkatan alur rapat 

yang digunakan untuk berkoordinasi dalam internal kelompok, dari mulai 

pembahasan program kerja tingkat internal divisi sampai pembahasan 

program kerja tingkat umum, yang mana semua divisi atau antar divisi 

ikut terlibat di dalam nya. Dalam pembahasan anggota yang keluar juga 

melalui proses tingkatan yang berbeda, baik dari internal divisi sampai 

akhirnya General Manager, Station Manager serta divisi Human Resource 

Development juga terlibat di dalamnya. 

2. Komunikasi mampu diterima dan dipahami dengan baik. Fisip Unsoed 

Radio mencoba untuk menjalin komunikasi efektif di dalam kelompoknya, 
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hal ini terlihat ketika terjadi perubahan pola komunikasi secara online. 

Mencoba memaksimalkan situasi lewat penggunaan media internet untuk 

berkomunikasi serta memudahkan anggota bertukar pesan.  

3. Komunikasi mampu membangun antusiasme pada para anggotanya Salah 

satu cara nya adalah mengajak anggota untuk berkumpul di sekre (studio 

siaran). Antusiasme juga ditumbuhkan lewat pemberian tanggung jawab 

untuk mengelola program terkait kepada anggota ,dengan pemberian 

tanggung jawab dan koordinator yang secara intens menghubungi 

anggotanya sekaligus untuk evaluasi program kerja. 

4. Komunikasi rutin dilaksanakan. Fisip Unsoed Radio meskipun berjalan 

secara online terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam beberapa 

divisi dibanding kepengurusan tahun sebelumnya. Berjalannya program 

kerja sebagai akibat komunikasi rutin dilaksanakan. 

Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung yang berkaitan 

dalam kohesivitas Unit Kegiatan Mahasiswa Fisip Unsoed Radio periode 

kepengurusan 2020-2021. Faktor penghambatnya adalah perubahan bentuk 

komunikasi dan produksi dari offline ke online , culture shock, kesibukan 

anggota dan kendala jaringan internet, sementara faktor pendukungnya 

adalah tingginya minat anggota terhadap radio, anggota yang aktif serta 

tanggung jawab yang dimiliki oleh anggota Fisip Unsoed Radio. 

5.2 Saran 

Berikut saran yang mampu peneliti berikan terkait dengan penelitian 

ini adalah : 

1. Saran Akademik 

a) Diberikan kepada peneliti selanjutnya supaya dapat dijadikan referensi 

terkait penelitian tentang kohesivitas kelompok serta mampu 

membahas lebih dalam permasalahan tersebut. 

b) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggali lebih dalam 

terkait sistem komunikasi organisasi secara online yang bisa menjadi 
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pembuka dalam media komunikasi baru seperti efektifitas sistem 

hybrid yang dapat menjadi fokus penelitian berikutnya. 

2. Saran Praktis 

a) Bagi pengurus ,evaluasi mesti diselenggarakan secara rutin supaya 

anggota mampu menyadari tanggung jawab dan dapat dijadikan 

refleksi dalam penyusunan program kerja, meningkatkan kohesivitas 

kelompok serta meningkatkan kesadaran anggota. 

b) Pertemuan secara tatap muka baik dalam upaya pengerjaan program 

kerja atau hanya sekedar berkumpul seperti menghias dan 

membersihkan studio siaran juga dapat dilakukan secara rutin, 

sehingga intensitas pertemuan tatap muka antar anggota akan lebih 

meningkat dan kohesivitas dapat bertambah.  

 

  


